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ABSTRACT

This study aims to map and analyze global trends in the use of Linear Regression in Education Systems
quantitatively, including publication counts, citations, author collaboration patterns, institutional
affiliations, and country contributions. Publication data from the Dimensions database covering 2010-2025
were analyzed using bibliometric methods with VOSviewer, while literature selection followed the PRISMA
framework to ensure validity and transparency. The results revealed 2,987 publications with a total of 12,647
citations, showing a significant increase since 2017, particularly in the fields of Education Systems,
Education, and Curriculum and Pedagogy. Network, overlay, and density visualizations confirmed Linear
Regression as a central method in Educational research, closely related to teacher performance, student
learning outcomes, and engagement. Although researcher collaboration remains fragmented, the dominance
of quantitative and computational journals demonstrates the wide and interdisciplinary application of Linear
Regression, including integration with digital learning and financial literacy. These findings highlight the
relevance of Linear Regression in evidence-based Educational research and suggest opportunities for
advancing analytical methods and international collaboration in the future.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan menganalisis tren global penggunaan regresi linear dalam
sistem pendidikan secara kuantitatif, termasuk jumlah publikasi, sitasi, pola kolaborasi penulis, afiliasi
institusi, dan kontribusi negara. Data publikasi diambil dari database Dimensions periode 2010-2025 dan
dianalisis menggunakan metode bibliometrik dengan VOSviewer, sedangkan seleksi literatur mengikuti
kerangka PRISMA untuk menjamin validitas dan transparansi. Hasil menunjukkan terdapat 2.987 publikasi
dengan total 12.647 sitasi, meningkat signifikan sejak 2017, terutama pada bidang Education Systems,
Education, dan Curriculum and Pedagogy. Analisis visualisasi network, overlay, dan density menegaskan
regresi linear sebagai metode sentral dalam penelitian pendidikan, berkaitan erat dengan faktor kinerja guru,
hasil belajar siswa, dan engagement. Meskipun kolaborasi peneliti masih terfragmentasi, dominasi jurnal
kuantitatif dan komputasional menunjukkan penerapan regresi linear yang luas dan interdisipliner, termasuk
integrasi dengan pembelajaran digital dan literasi finansial. Temuan ini menegaskan relevansi regresi linear
dalam riset pendidikan berbasis bukti serta membuka peluang pengembangan metode lanjutan dan kolaborasi
internasional di masa depan.

Kata Kunci: Analisis Bibliometrik; Tren Riset Global; Regresi Linier; VOSviewer

1. PENDAHULUAN

Regresi linear merupakan salah satu metode statistik paling fundamental yang digunakan untuk mengukur
hubungan antar variabel, terutama dalam konteks ilmiah yang membutuhkan penjelasan hubungan sebab
akibat secara kuantitatif [1]. Dalam bidang pendidikan, regresi linear telah lama diaplikasikan untuk
mengevaluasi efektivitas program pembelajaran, menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar,
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serta memperkirakan variabel-variabel prediktif seperti motivasi dan prestasi akademik [2]. Sementara
banyak studi individual yang mengadopsi regresi linear sebagai teknik analisis, sejauh mana metode ini telah
berkembang dan digunakan secara global dalam sistem pendidikan belum terdokumentasi secara
komprehensif [3], [4]. Kondisi ini menimbulkan kebutuhan untuk melakukan kajian menyeluruh yang tidak
hanya menggambarkan kuantitas publikasi, tetapi juga pola kolaborasi dan pengaruh ilmiah dari penelitian
yang ada.

Perkembangan metodologi pendidikan yang semakin kompleks mendorong para peneliti untuk
memanfaatkan alat statistik canggih dalam eksplorasi data besar (big data) pendidikan [5]. Regresi linear,
dengan kemampuan prediktif dan interpretatifnya, tetap relevan di tengah munculnya teknik analisis data
modern seperti machine learning dan data mining dalam learning analytics. Penelitian terdahulu
menunjukkan tren peningkatan penggunaan metode regresi dalam mengevaluasi efektivitas kurikulum serta
memodelkan hubungan antara variabel guru dan siswa [6]. Namun, sebagian besar kajian tersebut bersifat
tematik dan terbatas pada subjek atau kawasan tertentu, sehingga kurang mampu memberikan gambaran
holistik mengenai pola global dari publikasi, sitasi, jejaring kolaborasi, dan struktur pengetahuan secara
keseluruhan.

Bibliometrik sebagai pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi literatur ilmiah memungkinkan analisis
besar data publikasi berdasarkan jumlah artikel, sitasi, keterkaitan antar-penulis (co-authorship), serta kata
kunci yang sering muncul (keyword co-occurrence) secara sistematis [7], [8]. Metode ini semakin populer
karena mampu memetakan lanskap ilmiah secara luas dan memberikan wawasan mengenai dinamika tren
riset dalam suatu disiplin ilmu. Beberapa penelitian bibliometrik sebelumnya telah berhasil memetakan tren
riset di berbagai bidang seperti pendidikan digital [9]. Namun, studi komprehensif yang fokus pada regresi
linear dalam konteks pendidikan global belum banyak tersedia dan belum mendapat perhatian secara
sistematis.

Selain itu, variasi ruang lingkup penelitian di jurnal-jurnal pendidikan global menunjukkan adanya perbedaan
signifikan dalam fokus kajian, mulai dari pendidikan formal, pedagogi, hingga teknologi pendidikan
(Educational technology) [10]. Regresi linear sering digunakan dalam kajian empiris untuk menguji hipotesis
tentang hubungan variabel-variabel pendidikan yang kompleks, termasuk efektivitas strategi pembelajaran,
dan faktor kontekstual seperti latar belakang sosial-ekonomi [11],. Dengan demikian, pemetaan tren global
publikasi regresi linear tidak hanya penting untuk melihat pertumbuhan ilmiah, tetapi juga untuk
mengidentifikasi tema-tema penelitian utama yang mendasari penerapan regresi linear dalam pendidikan.

Era digital dan kebutuhan akan pendidikan berbasis bukti (evidence-based Education) semakin memperkuat
urgensi analisis terhadap tren penelitian regresi linear dalam sistem pendidikan [12]. Hal ini penting
mengingat meningkatnya kebutuhan pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan terhadap informasi yang
bersifat empiris dan dapat diandalkan dalam merancang intervensi pendidikan yang efektif. Kajian
bibliometrik terhadap tren ini diharapkan mampu memberikan landasan teori dan empiris yang kuat bagi
peneliti, pengembang kurikulum, dan pembuat kebijakan untuk memetakan arah penelitian masa depan serta
meningkatkan kualitas penelitian pendidikan.

Dengan kerangka PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) menurut
Page [13] sebagai panduan seleksi literatur yang sistematis dan transparan, penelitian ini berupaya
memberikan gambaran komprehensif mengenai tren publikasi Linear Regression dalam sistem pendidikan
global periode 2010-2025. Analisis tersebut mencakup jumlah publikasi dan sitasi per tahun, distribusi
publikasi berdasarkan bidang penelitian, jejaring kolaborasi penulis dan institusi, serta struktur pengetahuan
melalui analisis visualisasi seperti network, overlay, dan density visualization menggunakan VOSviewer.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu mengisi kekosongan literatur dan menjadi referensi
penting bagi perkembangan riset pendidikan berbasis data di masa mendatang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Regresi Linear dalam Pendidikan

Regresi linear merupakan salah satu metode statistik yang paling banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan karena kemampuannya untuk menganalisis hubungan antarvariabel dan memprediksi hasil
berdasarkan data historis. Dalam konteks pendidikan, regresi linear sering diterapkan untuk menilai faktor-
faktor yang memengaruhi performa siswa, efektivitas metode pengajaran, serta evaluasi kurikulum. Beberapa
studi menunjukkan bahwa regresi linear efektif digunakan dalam menganalisis capaian belajar siswa
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berdasarkan variabel seperti motivasi, kemampuan awal, dan interaksi dengan guru [14]. Selain itu, metode
ini memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis prediktif yang mendukung pengambilan keputusan
berbasis bukti, sehingga menjadi alat yang sangat berharga dalam pengembangan sistem pendidikan yang
responsif terhadap kebutuhan siswa [15].

Seiring berkembangnya pendidikan berbasis data, penerapan regresi linear semakin terintegrasi dengan
teknologi pembelajaran digital dan analisis data besar (big data). Studi terkini menyoroti penggunaan regresi
linear untuk mengevaluasi pembelajaran daring dan blended learning, dengan mempertimbangkan faktor-
faktor seperti akses teknologi, kompetensi digital guru, dan tingkat keterlibatan siswa [16]. Selain itu, regresi
linear juga diintegrasikan dengan teknik machine learning untuk meningkatkan akurasi prediksi dan
memperluas aplikasinya dalam konteks pendidikan modern. Hal ini menunjukkan bahwa regresi linear tidak
hanya relevan dalam penelitian kuantitatif tradisional, tetapi juga menjadi metode yang adaptif terhadap
inovasi teknologi dan perubahan paradigma pendidikan global.

2.2. Analisis Bibliometrik

Analisis bibliometrik merupakan pendekatan kuantitatif untuk memetakan tren penelitian dan hubungan
ilmiah berdasarkan data publikasi, sitasi, dan kolaborasi penulis. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
memperoleh gambaran komprehensif mengenai struktur pengetahuan, pola kolaborasi, dan evolusi riset di
suatu bidang tertentu [17]. Dalam pendidikan, analisis bibliometrik sering digunakan untuk menilai
perkembangan metodologi penelitian, misalnya penggunaan regresi linear, serta distribusi penelitian di
berbagai institusi, jurnal, dan negara. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi area penelitian
yang paling produktif, topik yang paling banyak dikutip, serta potensi kolaborasi internasional yang dapat
meningkatkan dampak ilmiah penelitian [18].

Selain itu, analisis bibliometrik juga menyediakan visualisasi jaringan pengetahuan menggunakan perangkat
lunak seperti VOSviewer, yang memungkinkan penggambaran co-authorship, co-citation, dan keyword co-
occurrence secara interaktif [19]. Teknik ini membantu dalam memahami bagaimana penelitian terkait
regresi linear tersebar di berbagai disiplin pendidikan dan bagaimana hubungan antarpeneliti maupun institusi
terbentuk secara global. Penelitian bibliometrik sebelumnya menunjukkan bahwa metode ini efektif untuk
mendukung pengambilan keputusan strategis dalam penelitian pendidikan, misalnya menentukan fokus
penelitian baru, mengidentifikasi gap pengetahuan, dan memperkuat kolaborasi lintas institusi.

2.3. Tren Penelitian Global

Tren penelitian global terkait penggunaan regresi linear dalam pendidikan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam jumlah publikasi dan sitasi selama satu dekade terakhir. Analisis tren menunjukkan bahwa
sejak 2017 terjadi lonjakan publikasi yang menandakan meningkatnya minat akademik terhadap pendekatan
kuantitatif dalam pendidikan, terutama untuk evaluasi sistem pendidikan, efektivitas kurikulum, dan kinerja
guru [20]. Tren ini juga dipengaruhi oleh meningkatnya akses terhadap data pendidikan dan perangkat
analisis statistik yang lebih canggih, sehingga peneliti dapat menerapkan regresi linear secara lebih luas dan
mendalam.

Selain itu, tren global menunjukkan adanya diversifikasi topik penelitian, dari fokus awal pada hasil belajar
dan performa siswa, berkembang ke analisis keterlibatan siswa, literasi finansial, dan perilaku generasi muda
dalam konteks pembelajaran digital. Hal ini menandakan bahwa regresi linear bukan hanya tetap relevan
secara metodologis, tetapi juga adaptif terhadap tantangan dan kebutuhan pendidikan abad ke-21[21], [22].
Pola kolaborasi penelitian pun mulai terlihat di kawasan Asia Tenggara, Eropa, dan Amerika, meskipun
masih terfragmentasi, menandakan adanya peluang untuk penguatan jaringan riset internasional yang lebih
terintegrasi di masa depan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis tren global penggunaan regresi linear
dalam sistem pendidikan secara numerik dan objektif, termasuk jumlah publikasi, sitasi, pola kolaborasi
penulis, afiliasi institusi, dan kontribusi negara [23]. Pendekatan ini juga memungkinkan pemetaan struktur
pengetahuan dan evolusi penelitian yang dapat menjadi dasar ilmiah bagi peneliti dan pembuat kebijakan.
Proses seleksi literatur mengikuti pedoman PRISMA melalui tahap identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan
inklusi untuk memastikan validitas dan transparansi data bibliometrik [24], [25]. Data publikasi diperoleh
dari database Dimensions pada 20 Oktober 2025, dengan diagram alir PRISMA digunakan untuk
mengekstrak artikel yang relevan, sebagaimana diterapkan dalam penelitian sebelumnya.
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Catatan ditemukan melalui penelusuran di basis data Dimensions. Penelusuran dilakukan dengan
mempertimbangkan istilah Linear Regression vang diterbitkan dalam peniode dan tahun 2010 sampai
2025 dan mencari di bagian title and abstract.

4

5e¢ i

. = . . =P| Catatan dikecualikan karena bukan merupakan
Catatan dengan judul, abstrak. dan istlah Education Svstem (n = 376.868).
Linear Regression. Diseleksi, serla rentang '
tahun dari tahun 2000 hingga 2025 (n =
380.129) exp| Catatan tidak dibitung karena tidak termasuk
dalam Artikel (n = 274),

4

m Artikel yang termasuk dalam sintests kuantitatif (n = 2,987)

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA

Tahapan penelitian dilaksanakan melalui lima langkah utama. Pertama, penentuan kata kunci penelitian yang
relevan, seperti “Linear Regression”, “Linear Regression in Education”, dan “regression analysis in
Educational system”. Kata kunci ini disusun dengan mengacu pada standar istilah internasional serta
dikoordinasikan dengan operator Boolean (AND, OR, NOT) untuk memperluas maupun mempersempit
pencarian. Kedua, pencarian data publikasi dilakukan melalui basis data akademik bereputasi. Ketiga,
dilakukan proses seleksi artikel dengan kerangka PRISMA untuk memastikan hanya artikel yang sesuai
kriteria yang digunakan. Keempat, dilakukan ekstraksi data bibliometrik, mencakup metadata publikasi
seperti judul artikel, nama penulis, afiliasi, tahun publikasi, nama jurnal, jumlah sitasi, dan kata kunci.
Kelima, tahap akhir adalah analisis data bibliometrik yang dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak
visualisasi bibliometrik guna mengidentifikasi tren publikasi, jaringan kolaborasi, serta pemetaan tematik
penelitian.

Sumber data penelitian ini diperoleh dari database Dimensions, yaitu salah satu pangkalan data akademik
bereputasi internasional yang menyediakan informasi publikasi ilmiah dalam berbagai disiplin ilmu.
Database ini dipilih karena cakupan publikasinya luas, bersifat multidisiplin, dan terindeks secara global.
Selain itu, Dimensions menyediakan metadata yang lengkap, termasuk informasi tentang sitasi, jaringan
kolaborasi, serta indeksasi jurnal, sehingga sangat sesuai untuk keperluan analisis bibliometrik. Subjek
penelitian adalah publikasi ilmiah internasional yang membahas penggunaan regresi linear dalam konteks
sistem pendidikan. Kriteria inklusi mencakup publikasi artikel ilmiah dalam jurnal bereputasi yang tersedia
dalam bentuk open access maupun berbayar, dengan rentang tahun publikasi 2000 hingga 2025. Adapun
kriteria eksklusi mencakup publikasi berupa conference abstract, laporan teknis, dan artikel yang tidak
relevan dengan bidang pendidikan.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis di database Dimensions dengan menggunakan
kata kunci yang telah ditentukan. Hasil penelusuran kemudian diekspor dalam format CSV atau RIS untuk
dianalisis lebih lanjut. Proses ini menghasilkan kumpulan metadata publikasi yang mencakup informasi
penulis, judul artikel, kata kunci, jurnal publikasi, tahun publikasi, sitasi, serta afiliasi institusi. Data yang
terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSviewer, yang memungkinkan pemetaan
visual terhadap jaringan pengetahuan (knowledge networks). Analisis dilakukan dalam tiga tahap utama: (1)
analisis kinerja, yaitu penghitungan jumlah publikasi per tahun, jumlah sitasi, dan produktivitas penulis; (2)
analisis hubungan, mencakup co-authorship, co-citation, dan bibliographic coupling; serta (3) analisis
tematik, yaitu identifikasi keyword co-occurrence untuk menemukan klaster tema penelitian utama. Hasil
visualisasi berupa peta jaringan (Network Visualization), peta kepadatan (density visualization), dan peta
overlay (overlay visualization) digunakan untuk menginterpretasikan perkembangan tren riset global terkait
regresi linear dalam pendidikan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.1.1. Banyaknya publikasi per tahun

Pencarian yang dilakukan antara tahun 2010 hingga 2025 menghasilkan 2,987 publikasi artikel ilmiah.
Selanjutnya, jumlah publikasi Linear Regression dalam bidang Education System per tahun disajikan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Banyaknya Publikasi pada topik Linear Regression Tiap Tahun

Gambar 2 menunjukkan tren jumlah publikasi ilmiah yang membahas topik Linear Regression dalam bidang
Education System selama periode 2010-2025. Berdasarkan hasil penelusuran data, tercatat sebanyak 2.987
publikasi pada rentang waktu tersebut. Secara umum, grafik memperlihatkan peningkatan jumlah publikasi
yang signifikan dari tahun ke tahun, terutama setelah tahun 2017. Pada periode awal (2010-2015), jumlah
publikasi masih relatif rendah dengan rata-rata kurang dari 40 artikel per tahun. Namun, sejak tahun 2016
hingga 2025 terjadi lonjakan yang cukup tajam, dengan puncak publikasi mencapai 647 artikel pada tahun
2025. Pola ini menunjukkan meningkatnya minat dan intensitas penelitian terhadap penerapan regresi linear
dalam konteks pendidikan.

Peningkatan publikasi tersebut mengindikasikan bahwa regresi linear semakin banyak digunakan sebagai alat
analisis statistik dalam penelitian pendidikan, baik untuk memprediksi hasil belajar, mengevaluasi efektivitas
pembelajaran, maupun menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi performa siswa. Tren ini sejalan
dengan berkembangnya pendekatan pendidikan berbasis data (data-driven Education) serta meningkatnya
penggunaan metode kuantitatif dalam riset pendidikan [26], [27]. Kemajuan teknologi dan ketersediaan
perangkat lunak statistik seperti R, SPSS, dan Python juga turut mendorong produktivitas penelitian karena
mempermudah proses analisis data. Selain itu, integrasi regresi linear dengan metode machine learning
semakin mendapat perhatian, khususnya dalam konteks pasca-pandemi untuk mengevaluasi pembelajaran
daring dan blended learning, dengan variabel seperti akses teknologi, kesiapan infrastruktur digital, dan
kompetensi digital guru.

4.1.2. Banyaknya sitasi
Banyaknya sitasi untuk topik Linear Regression dalam bidang Education System dari 2010 sampai 2025
sebanyak 12.647. Selanjutnya, jumlah sitasi setiap tahun ditampilkan pada Gambar 3.

(S

Sitasi

Ixnya

shun

Gambar 3. Banyaknya Sitasi pada topik Linear Regression Tiap Tahun

Gambar 3 menampilkan tren jumlah sitasi terhadap publikasi bertopik Linear Regression dalam bidang
Education System selama periode 2010-2025. Hasil analisis bibliometrik menunjukkan total sitasi mencapai
12.647 sitasi, dengan pola pertumbuhan yang bersifat eksponensial. Pada periode awal (2010-2016), jumlah
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sitasi masih relatif rendah dan meningkat secara lambat, berkisar antara 2 hingga 108 sitasi per tahun. Namun,
sejak tahun 2017 hingga 2025 terjadi lonjakan signifikan, dari 242 sitasi pada tahun 2017 menjadi 2.815 sitasi
pada tahun 2025. Tren ini menunjukkan meningkatnya perhatian dan pengaruh ilmiah penelitian yang
menggunakan regresi linear dalam konteks pendidikan, serta menandakan bahwa topik tersebut semakin
relevan dan banyak dijadikan rujukan dalam pengembangan ilmu pendidikan berbasis data.

Peningkatan sitasi ini sejalan dengan bertambahnya jumlah publikasi ilmiah yang mengadopsi pendekatan
serupa, yang mencerminkan adanya evolusi epistemologis dalam penelitian pendidikan. Regresi linear
digunakan secara luas untuk menganalisis hubungan antarvariabel pendidikan, seperti motivasi belajar, hasil
belajar, dan efektivitas pengajaran, serta diperkuat oleh perkembangan machine learning dan Educational
data mining yang memperluas fungsinya sebagai metode prediksi dalam sistem pendidikan modern [28],
[29]. Dengan demikian, lonjakan sitasi mengindikasikan dampak ilmiah yang signifikan baik dari sisi
metodologis maupun aplikatif, sejalan dengan arah global menuju pendidikan berbasis bukti dan analisis
statistik yang semakin canggih.

4.1.3. Bidang Penelitian
Berdasarkan bidang penelitian, artikel yang membahas tema Linear Regression dalam bidang Education
System dapat dikelompokkan. Selanjutnya, banyaknya publikasi berdasarkan bidang penelitian (5 terbesar)
disajikan pada Gambar 4.

eltian

;
I . -

Jknya Publikasi

Gambar 4. Banyaknya Publikasi Topik Linear Regression

Gambar 4 menggambarkan distribusi jumlah publikasi bertopik Linear Regression dalam bidang Education
System berdasarkan kategori bidang penelitian. Hasil analisis bibliometrik menunjukkan lima bidang utama
dengan jumlah publikasi terbanyak, yaitu Education Systems (2.987 publikasi), Education (2.987 publikasi),
Curriculum and Pedagogy (1.860 publikasi), Education Policy, Sociology and Philosophy (267 publikasi),
serta Specialist Studies in Education (157 publikasi). Dominasi bidang Education Systems dan Education
mengindikasikan bahwa penelitian regresi linear dalam konteks pendidikan terutama difokuskan pada kajian
sistem pendidikan, evaluasi kinerja, serta analisis capaian belajar yang bersifat luas dan terukur.

Bidang Curriculum and Pedagogy juga memberikan kontribusi yang signifikan karena regresi linear banyak
digunakan untuk menganalisis hubungan antara implementasi kurikulum, metode pengajaran, dan hasil
belajar siswa. Sebaliknya, bidang Education Policy, Sociology and Philosophy serta Specialist Studies in
Education menunjukkan jumlah publikasi yang relatif lebih rendah, yang dapat disebabkan oleh karakter
penelitian yang cenderung konseptual dan kualitatif sehingga tidak selalu memerlukan pendekatan statistik
kuantitatif [30]. Temuan ini menegaskan tingginya relevansi regresi linear dalam penelitian pendidikan yang
bersifat empiris, khususnya pada analisis sistem dan praktik pedagogi modern. Oleh karena itu,
pengembangan penggunaan regresi linear yang dikombinasikan dengan teknik analisis lanjutan seperti
machine learning dan pendekatan prediktif lainnya menjadi penting untuk memperdalam pemahaman
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi hasil pendidikan serta memperkuat praktik pendidikan berbasis
data di era digital [31].

4.1.5. Jurnal
Berdasarkan jurnal, publikasi pada topik Linear Regression dalam bidang Education System bisa
dikategorikan. Kemudian, jumlah publikasi berdasarkan jurnal (5 terbesar) ditampilkan pada gambar 5.
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Gambar 5. Banyaknya Publikasi Topik Linear Regression Ditinjau dari Jurnal

Gambar 5 menunjukkan distribusi publikasi pada topik Linear Regression dalam bidang Education System
berdasarkan lima jurnal dengan jumlah publikasi terbanyak. Hasil analisis bibliometrik memperlihatkan
bahwa Applied Mathematics and Computation menjadi jurnal dengan kontribusi tertinggi (42 publikasi),
diikuti oleh Cogent Education (29 publikasi), International Journal of Instruction (27 publikasi), Frontiers
in Education (22 publikasi), serta Asian Journal of Education and Training (22 publikasi). Dominasi Applied
Mathematics and Computation mengindikasikan bahwa kajian regresi linear dalam pendidikan banyak
dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan komputasional, khususnya dalam pengembangan model
prediktif untuk hasil belajar dan evaluasi sistem pendidikan. Keberadaan International Journal of Instruction
juga menegaskan bahwa regresi linear digunakan secara luas untuk menganalisis hubungan antara strategi
pembelajaran, motivasi siswa, dan kinerja akademik, tidak terbatas pada konteks matematika semata [32].

Sementara itu, Frontiers in Education mencerminkan tren baru dalam penerapan regresi linear pada riset
pendidikan digital, terutama dalam konteks learning analytics dan pendidikan berbasis teknologi [33]. Hal
ini menunjukkan bahwa publikasi tentang regresi linear semakin berkembang secara lintas disiplin,
mencakup aspek pedagogi, kebijakan, dan teknologi pendidikan. Secara keseluruhan, sebaran jurnal tersebut
menegaskan sifat interdisipliner penelitian regresi linear dalam sistem pendidikan serta kontribusinya yang
signifikan terhadap pengembangan metodologi kuantitatif dalam riset pendidikan modern. Selain itu,
integrasi regresi linear dengan teknik machine learning membuka peluang baru untuk meningkatkan akurasi
analisis dan menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
pendidikan, sehingga menuntut adanya penyesuaian metodologi dan pemanfaatan alat analisis modern guna
menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 [34].

4.1.6. Peneliti
Berdasarkan peneliti, artikel bisa dibagi dalam kategori. Selain itu, jumlah publikasi yang dihasilkan oleh
para peneliti (5 terbanyak) ditampilkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Banyaknya Publikasi Topik Linear Regression Ditinjau dari Peneliti
Dominasi bidang Applied Mathematics and Computation menunjukkan bahwa penelitian mengenai regresi
linear dalam konteks pendidikan banyak dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan komputasional,
terutama terkait pengembangan model prediktif untuk memproyeksikan hasil belajar siswa dan mengevaluasi
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kinerja sistem pendidikan [35]. Selain itu, keberadaan jurnal Cogent Education dan International Journal of
Instruction memperlihatkan bahwa penerapan regresi linear tidak hanya terbatas pada bidang matematika,
tetapi juga digunakan secara luas untuk menganalisis hubungan antara strategi pembelajaran, motivasi siswa,
dan kinerja akademik.

Di sisi lain, jurnal Frontiers in Education dan Asian Journal of Education and Training menampilkan tren
baru dalam penerapan regresi linear pada penelitian pendidikan digital, khususnya dalam bidang learning
analytics dan pendidikan berbasis teknologi [36]. Temuan ini menegaskan bahwa publikasi mengenai regresi
linear semakin berkembang secara lintas disiplin, mencakup aspek pedagogik, kebijakan pendidikan, serta
teknologi pendidikan. Dengan demikian, sebaran jurnal tersebut mengindikasikan bahwa penelitian bertema
regresi linear dalam sistem pendidikan memiliki karakter interdisipliner dan berkontribusi signifikan terhadap
pengembangan metodologi kuantitatif dalam riset pendidikan modern. Keberagaman aplikasi regresi linear
menegaskan pentingnya integrasi analisis statistika dalam memahami dinamika, peluang, dan tantangan yang
dihadapi sistem pendidikan saat ini.

4.1.7. Network Visualization untuk Co-occurrence
VOSviewer menawarkan visualisasi peta Network Visualization. Berikutnya, Network Visualization untuk

co-occurrence dari istilah Linear Regression ini ditampilkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Network Visualization pada Topik Linear Regression

Gambar di atas merupakan peta Network Visualization yang dihasilkan oleh VOSviewer untuk memetakan
co-occurrence antar istilah yang sering muncul bersama dalam publikasi ilmiah bertopik Linear Regression
pada bidang Education system. Setiap node merepresentasikan satu istilah atau kata kunci, dengan ukuran
node menunjukkan frekuensi kemunculannya, sedangkan garis penghubung menggambarkan tingkat
keterkaitan antar istilah berdasarkan kemunculan bersamaan dalam dokumen yang sama. Peta ini terbagi ke
dalam beberapa klaster berwarna yang menunjukkan tema penelitian yang relatif serupa, yaitu klaster merah
yang berfokus pada Linear Regression, regression analysis, survey, educator, satisfaction, dan engagement,
klaster oranye yang mengaitkan case dan mathematics student; Kklaster hijau yang menyoroti outcome,
students mathematics, mathematical problem, mathematical disposition, dan interest, klaster biru yang
berkaitan dengan teacher performance, professional competence, dan significant influence; serta klaster ungu
yang mencakup behavior, financial literacy, dan y generation, yang mencerminkan arah penelitian yang lebih
baru.

Keterhubungan antar klaster menunjukkan bahwa tema-tema tersebut saling terintegrasi dan tidak berdiri
sendiri dalam penelitian pendidikan. Linear Regression tampak menjadi pusat yang menghubungkan kajian
mengenai performa dan kompetensi guru, hasil belajar siswa, serta faktor perilaku dan karakteristik generasi
muda. Secara umum, visualisasi ini menegaskan bahwa regresi linier merupakan metode analisis yang
dominan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat dalam sistem pendidikan, dengan fokus penelitian pada
keterkaitan antara kinerja guru, perilaku siswa, dan hasil belajar. Selain itu, munculnya topik seperti literasi
keuangan dan perilaku generasi muda menandakan adanya diversifikasi serta perluasan konteks penerapan
analisis regresi dalam pendidikan modern.
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4.1.8. Overlay visualization untuk Co-occurrence
Demikian pula, VOSviewer menawarkan visualisasi peta overlay visualization. Setelah itu, overlay
visualization untuk co-occurrence dari istilah Linear Regression ini ditampilkan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Overlay Visualization pada Topik Linear Regression

Gambar di atas merupakan peta overlay visualization yang dihasilkan menggunakan VOSviewer untuk
menampilkan evolusi temporal istilah-istilah yang sering muncul bersama (co-occurrence) dalam publikasi
ilmiah bertopik Linear Regression di bidang Education system. Berbeda dengan Network Visualization yang
menekankan hubungan struktural antar topik, overlay visualization menambahkan dimensi waktu melalui
gradasi warna pada setiap node, yang menunjukkan tahun rata-rata kemunculan istilah dalam publikasi. Skala
warna memperlihatkan rentang waktu dari tahun 2020 (ungu tua) hingga 2023 (kuning terang). Istilah
berwarna ungu hingga hijau tua, seperti Linear Regression, regression analysis, survey, engagement, dan
educator, merepresentasikan topik yang lebih awal berkembang pada periode 2020-2021 dan mencerminkan
fondasi awal penggunaan regresi linier sebagai metode statistik utama dalam penelitian pendidikan.

Sementara itu, istilah berwarna hijau muda hingga kuning, seperti teacher performance, professional
competence, significant influence, students interest, mathematical problem, dan mathematical disposition,
menunjukkan fokus penelitian yang lebih baru pada periode 2022-2023, yang menandai pergeseran ke arah
analisis kontekstual terkait kinerja guru, disposisi siswa, dan hasil belajar. Munculnya istilah financial
literacy dan behavior juga mengindikasikan perluasan cakupan penelitian dengan mengintegrasikan aspek
perilaku sosial dan literasi finansial dalam pendidikan. Node berukuran besar seperti Linear Regression,
regression analysis, dan outcome menegaskan perannya yang sentral dan frekuensinya yang tinggi, sementara
pergeseran warna dari pusat ke area lain pada peta menggambarkan dinamika perkembangan penelitian dari
fokus metodologis menuju penerapan regresi linier dalam berbagai konteks performa pendidikan dan perilaku
siswa.

4.1.9. Density Visualization untuk Co-occurrence
Selain itu, VOSviewer juga menunjukkan peta density visualization. Kemudian, density visualization untuk
co-occurrence dari istilah Linear Regression ini ditampikan pada Gambar 9.

Gambar 9. Density Visualization pada Topik Linear Regression
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Gambar di atas merupakan peta density visualization yang dihasilkan oleh VOSviewer untuk
menggambarkan tingkat kepadatan kemunculan istilah-istilah (terms) yang saling berasosiasi (co-
occurrence) dalam publikasi ilmiah bertopik Linear Regression di bidang Education system. Berbeda dengan
network atau overlay visualization yang menekankan hubungan dan dimensi waktu, density visualization
menyoroti intensitas kemunculan istilah melalui gradasi warna, di mana warna kuning terang menunjukkan
kepadatan tinggi, hijau menandakan kepadatan menengah, dan biru keunguan merepresentasikan intensitas
rendah. Pada peta terlihat bahwa istilah Linear Regression, regression analysis, dan outcome berada pada
pusat kepadatan tertinggi (kuning terang), yang mengindikasikan frekuensi kemunculan yang sangat tinggi
serta keterkaitan yang kuat dengan istilah lain, sehingga mencerminkan peran sentral regresi linier dan hasil
pembelajaran dalam penelitian pendidikan berbasis statistik.

Di sekitar pusat kepadatan tersebut, muncul istilah seperti teacher performance, professional competence,
student engagement, educator, dan satisfaction yang menunjukkan topik-topik utama yang sering dianalisis
menggunakan regresi linier untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi hasil pendidikan. Area
berwarna hijau kekuningan di sisi kanan, seperti students mathematics, mathematical problem, dan
mathematical disposition, merepresentasikan klaster penelitian yang cukup aktif dengan fokus pada
kemampuan matematis siswa dan performa guru. Sementara itu, area berwarna hijau keunguan di sisi lain,
seperti financial literacy dan behavior, menunjukkan tema yang masih memiliki kepadatan rendah namun
mulai berkembang, menandakan potensi arah penelitian baru yang mengintegrasikan aspek perilaku sosial
dan literasi finansial dalam kajian pendidikan.

4.1.10. Network Visualization untuk co-authorship
Selain itu, VOSviewer menampilkan Network Visualization untuk co-authorship. Kemudian, Network
Visualization untuk co-authorship dari 50 penulis ditampikan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Network Visualization untuk Co-Authorship pada Topik Linear Regression

Gambar di atas merupakan peta Network Visualization yang dihasilkan menggunakan VOSviewer untuk
memetakan jaringan kerja sama (co-authorship) dari 50 penulis yang berkontribusi dalam publikasi ilmiah
bertopik Linear Regression di bidang Education system. Dalam visualisasi ini, setiap node merepresentasikan
seorang penulis, dengan ukuran node menunjukkan tingkat produktivitas atau jumlah publikasi, sedangkan
garis penghubung (/ink) menandakan adanya kolaborasi dalam satu atau beberapa karya ilmiah. Perbedaan
warna pada node menggambarkan klaster kolaborasi, yaitu kelompok penulis yang cenderung bekerja sama
secara intensif dalam tema atau proyek penelitian yang serupa.

Peta menunjukkan bahwa jaringan co-authorship terbagi ke dalam beberapa klaster yang relatif terpisah.
Klaster merah berpusat pada Aisyah Darti Megasari dan Nur Aini Anisa, mencerminkan kolaborasi aktif
peneliti Indonesia dalam penerapan regresi linier pada konteks pendidikan lokal. Klaster hijau yang
melibatkan Muhammad Ilham, Novia Wahyuni, dan Intan Fitri serta klaster biru muda yang dipimpin oleh
Dwi Juniati dan Alexandra Vita menunjukkan jaringan kolaborasi berskala kecil dengan fokus
pengembangan dan penerapan model statistik pendidikan. Sementara itu, klaster oranye yang diwakili oleh
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Jason C. Garvey dan Arthur Bakker mengindikasikan kolaborasi lintas institusi internasional, dan klaster
ungu serta kuning yang memuat penulis seperti Gunawan Gunawan, Achi Rinaldi, dan Muhammad
Akmansyah mencerminkan jaringan penelitian terpisah dengan fokus studi kasus atau konteks regional
tertentu. Secara umum, banyaknya node yang terisolasi menunjukkan bahwa tingkat kolaborasi dalam topik
ini masih terbatas dan terfragmentasi, meskipun telah terlihat inti kolaborasi domestik yang cukup kuat,
khususnya di kawasan Asia Tenggara.

4.2. Pembahasan

Pembahasan ini menunjukkan bahwa tren publikasi mengenai Linear Regression dalam bidang Education
System mengalami peningkatan yang sangat signifikan selama periode 2010-2025. Lonjakan publikasi yang
mulai tampak jelas setelah tahun 2017 mengindikasikan pergeseran paradigma penelitian pendidikan menuju
pendekatan kuantitatif dan berbasis data. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menegaskan
bahwa meningkatnya ketersediaan data pendidikan dan kebutuhan akan pengambilan keputusan berbasis
bukti telah mendorong peneliti untuk mengadopsi metode statistik yang lebih sistematis, termasuk regresi
linear [37], [38], [39]. Selain itu, peningkatan publikasi hingga mencapai puncak pada tahun 2025
menunjukkan bahwa regresi linear telah menjadi metode analisis yang mapan dan diterima secara luas dalam
riset pendidikan modern, terutama untuk memahami hubungan antarvariabel pendidikan yang kompleks.

Peningkatan jumlah sitasi yang bersifat eksponensial memperkuat temuan bahwa penelitian bertema regresi
linear dalam pendidikan memiliki dampak ilmiah yang semakin besar. Lonjakan sitasi sejak tahun 2017
menunjukkan bahwa karya-karya yang menggunakan pendekatan ini tidak hanya bertambah secara kuantitas,
tetapi juga semakin sering dijadikan rujukan oleh peneliti lain. Hal ini mencerminkan adanya akumulasi
pengetahuan dan konsolidasi metodologis dalam penelitian pendidikan, sebagaimana dikemukakan oleh
Ahmad [40], Chen et al. [41] dan Karaman et al. [40] yang menyatakan bahwa regresi linear menjadi metode
fundamental dalam mengkaji hubungan antara motivasi belajar, hasil akademik, dan efektivitas pengajaran.
Dengan demikian, tingginya sitasi menandakan bahwa regresi linear tidak hanya relevan secara metodologis,
tetapi juga berkontribusi nyata terhadap pengembangan teori dan praktik pendidikan berbasis data.

Ditinjau dari bidang penelitian, dominasi kategori Education Systems dan Education menunjukkan bahwa
regresi linear paling banyak dimanfaatkan untuk menganalisis sistem pendidikan secara makro, termasuk
evaluasi kebijakan, kinerja institusi, dan capaian pembelajaran. Temuan ini konsisten dengan penelitian Dhea
et al. [42], Ramadani et al. [43] dan Suleman [44]yang menegaskan bahwa analisis regresi sangat efektif
untuk mengidentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilan sistem pendidikan. Kontribusi signifikan dari
bidang Curriculum and Pedagogy juga menunjukkan bahwa regresi linear banyak digunakan untuk menguji
efektivitas kurikulum dan metode pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya publikasi pada bidang Education
Policy, Sociology and Philosophy serta Specialist Studies in Education mengindikasikan bahwa bidang-
bidang tersebut masih didominasi pendekatan kualitatif dan konseptual, sehingga penggunaan metode
statistik kuantitatif relatif terbatas.

Berdasarkan sebaran jurnal, dominasi Applied Mathematics and Computation menunjukkan kuatnya
pendekatan kuantitatif dan komputasional dalam penelitian regresi linear pada konteks pendidikan. Hal ini
sejalan dengan temuan Ververis et al. [45] yang menyatakan bahwa pengembangan model prediktif berbasis
regresi menjadi fondasi penting dalam evaluasi hasil belajar dan sistem pendidikan. Di sisi lain, keberadaan
jurnal-jurnal pendidikan seperti Cogent Education dan International Journal of Instruction menegaskan
bahwa regresi linear tidak hanya digunakan dalam konteks matematis, tetapi juga diaplikasikan secara luas
untuk menganalisis strategi pembelajaran, motivasi siswa, dan kinerja akademik. Hal ini menunjukkan bahwa
regresi linear berfungsi sebagai jembatan metodologis antara disiplin matematika, pedagogi, dan ilmu sosial
dalam riset pendidikan.

Hasil visualisasi co-occurrence melalui network, overlay, dan density visualization mengungkapkan bahwa
regresi linear menempati posisi sentral dalam jaringan istilah penelitian pendidikan. Keterkaitan erat antara
istilah seperti teacher performance, student engagement, outcome, dan professional competence
menunjukkan bahwa fokus utama penelitian masih berkisar pada upaya menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar. Temuan ini sejalan dengan Anastasia [46] dan Sinaga [47]yang menyatakan
bahwa regresi linear tetap menjadi metode dasar dalam Educational data mining meskipun teknik analitik
semakin berkembang. Munculnya istilah baru seperti financial literacy dan behavior dalam visualisasi
overlay dan density menandakan adanya diversifikasi tema penelitian, yang mencerminkan perluasan
penerapan regresi linear ke dalam aspek sosial dan perilaku pendidikan.
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Terakhir, analisis co-authorship menunjukkan bahwa kolaborasi peneliti dalam topik ini masih relatif
terfragmentasi dan didominasi oleh kelompok kecil, terutama pada konteks regional seperti Asia Tenggara.
Meskipun demikian, keberadaan klaster kolaborasi domestik yang cukup kuat menunjukkan potensi
berkembangnya komunitas riset yang lebih terintegrasi di masa depan. Hal ini sejalan dengan Peni [48]yang
menekankan pentingnya kolaborasi lintas institusi dan lintas negara untuk memperkuat kualitas riset
pendidikan berbasis kuantitatif. Dengan semakin kompleksnya tantangan pendidikan abad ke-21, integrasi
regresi linear dengan teknik machine learning serta peningkatan kolaborasi ilmiah menjadi langkah strategis
untuk menghasilkan analisis yang lebih akurat, komprehensif, dan relevan bagi pengambilan kebijakan
pendidikan berbasis bukti.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik terhadap publikasi bertopik Linear Regression dalam bidang
Education System periode 2010-2025, dapat disimpulkan bahwa regresi linear merupakan metode analisis
yang semakin dominan dan berpengaruh dalam riset pendidikan, tercermin dari peningkatan signifikan
jumlah publikasi dan sitasi, dominasi bidang Education Systems, Education, serta Curriculum and Pedagogy,
dan keterpusatan istilah Linear Regression, outcome, serta teacher performance dalam berbagai visualisasi
VOSviewer. Sebaran jurnal dan tema penelitian menunjukkan bahwa penggunaan regresi linear telah
berkembang secara interdisipliner, mencakup aspek pedagogi, kebijakan, hingga teknologi pendidikan,
meskipun kolaborasi peneliti masih cenderung terfragmentasi dan berskala kecil. Oleh karena itu, disarankan
agar penelitian selanjutnya tidak hanya memperluas penerapan regresi linear pada isu-isu pendidikan
kontemporer seperti literasi finansial, perilaku siswa, dan pembelajaran digital, tetapi juga
mengintegrasikannya dengan metode analisis lanjutan seperti machine learning serta memperkuat kolaborasi
lintas institusi dan lintas negara, guna meningkatkan kualitas, relevansi, dan dampak ilmiah penelitian
pendidikan berbasis data di masa mendatang.
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